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ABSTRACT. 

This research aims to analyze the influence of transparency and accountability on public 

trust in financial management in the church (a case study on the GKPI Special Congregation 

Sidorame). The research method used is quantitative with a descriptive approach to determine the 

extent of the influence of independent variables on dependent variables. The population in this study 

is the congregation of GKPI Special Congregation Sidorame, and the sample determination technique 

uses simple random sampling. The data source used is primary data collected through a 

questionnaire. Data analysis is conducted through descriptive analysis, research instrument test, 

classical assumption test, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using SPSS 

version 27. The results of the study explain that (1) transparency has a positive and significant effect 

on public trust, (2) accountability has a positive and significant effect on public trust, and (3) 

transparency and accountability simultaneously have a positive and significant effect on public trust. 

Keywords: Transparency; Accountability; Public Trust; Organization; Nonprofit; Church; 

Quantitative 

 

ABSTRAK. 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari transparansi dan akuntabilitas 

terhadap kepercayaan publik pada pengelolaan keuangan di gereja (studi kasus pada GKPI Jemaat 

Khusus Sidorame). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Popupasi pada penelitian ini adalah jemaat GKPI Jemaat Khusus Sidorame dan teknik penentuan 

sampel dengan menggunakan simple random sampling. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer yang dikumpulkan dengan kuesioner. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif, 

uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi liner berganda, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian menjelaskan bahwa (1) transparansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik, (2) akuntabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan publik, dan (3) transparansi dan akuntabilitas secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik. 
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PENDAHULUAN 

Isu seputar pengelolaan keuangan merupakan topik yang akan terus menarik 

untuk diperbincangkan. Pengelolaan keuangan, atau dapat juga disebut dengan 

manajemen keuangan, secara umum memiliki dua kegiatan pokok, yaitu (1) bagaimana 

menggunakan dana dan (2) bagaimana mencari sumber dana. Pada organisasi 

berorientasi laba, tanggung jawab manajemen keuangan ini berada di tangan seorang 

manajer keuangan (Hayat, et al.: 2021). Kegiatan manajemen keuangan yang dilakukan 

itu pada intinya bertujuan untuk mencari keuntungan dan meningkatkan nilai pemegang 

saham (Mohamed, 2022). Sementara itu, tujuan organisasi nirlaba, adalah untuk 

memenuhi kebutuhan sosial secara berkelanjutan (Mohamed, 2022). Sumber daya yang 

dimiliki oleh organisasi nirlaba dimaksudkan untuk memberikan produk atau layanan 

kepada pihak-pihak selain dari pemberi sumber daya tersebut. Hal ini mengakibatkan 

organisasi nirlaba harus menunjukkan bahwa mereka adalah pengelola sumber daya 

yang baik, sesuai dengan misi yang diembannya. 

Gereja merupakan salah satu dari organisasi nirlaba yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik di mana transparansi dan akuntabilitasnya seringkali diabaikan oleh 

pimpinan gereja (Christanti et al, 2023). Pengabaian prinsip transparansi dan 

akuntabilitas ini tak jarang menimbulkan banyaknya kasus hukum terkait pengelolaan 

keuangan yang terjadi di lingkungan gereja. Sebagai contoh, kurangnya penerapan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas di Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI) 

Jemaat Khusus Sidorame terindikasi dari pengungkapan aset yang belum meadai dan 

organ pengawas internal yang belum berfungsi optimal. Kurangnya penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan publik (Galingging dan Darmawan, 2023), meskipun penelitian lain 

menganggap bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kepercayaan publik 

(Sofyani et al, 2022). Tingkat kepercayaan publik tersebut dapat menjelaskan seberapa 

banyak donatur dan seberapa besar donasi yang diberikan (Sargeant dan Lee dalam Yang 

et al, 2014). Untuk itu, penelitian ini dilakukan guna menganalisis pengaruh dari 

transparansi dan akuntabilitas terhadap kepercayaan publik pada pengelolaan keuangan 

di GKPI Jemaat Khusus Sidorame. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut pandangan Cook dalam Sinulingga (2022:39), penelitian kuantitatif merupakan 

penyelidikan empiris yang sistematis terhadap sifat-sifat kuantitatif dari suatu fenomena 

dan hubungannya. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menyajikan hasil penelitian 

berbentuk angka melalui analisis regresi linier berganda. Organisasi nirlaba yang 

dijadikan tempat penelitian dilakukan adalah Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI) 

Jemaat Khusus Sidorame.Penelitian ini dilakukan selama dua bulan mulai tanggal 1 

November 2023 sampai dengan 30 Desember 2023. 

Populasi merupakan keseluruhan dari suatu kelompok orang, peristiwa, atau hal 

lain yang menarik bagi peneliti untuk diselidiki (Sekaran dalam Sinulingga, 2022:190). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 924 orang jemaat. Penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling di mana setiap elemen dari populasi 

memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan Tabel Yount, maka ukuran sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 orang jemaat. 

Data dalam penelitian ini digunakan menggunakan kuesioner. Setiap butir 

kuesioner adalah pernyataan positif dengan jawaban dalam skala 1 sampai 5. Hasil 

distribusi kuesioner kemudian dianalisis dengan menggunakan alat bantu Statistical 

Package for The Social Science (SPSS) versi 27. Pengujian yang dilakukan yaitu uji 

instrumen penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik melalui uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis melalui uji t dan uji F. 

 Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Menurut Sinulingga (2022:85), variabel terikat adalah variabel yang nilainya 

dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel lain. Sementara itu, variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif maupun negatif. Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah transparansi (X1) dan akuntabilitas (X2), 

sedangkan variabel terikatnya adalah kepercayaan publik (Y). Indikator yang digunakan 

dalam variabel transparansi yaitu ketepatan waktu, informasi yang memadai, penyajian 

yang jelas dan akurat, kemudahan aksesibilitas, dan keterbukaan (Mardiasmo dalam 

Edowai et al, 2021:33). Indikator yang digunakan dalam mengukur variabel akuntabilitas 

yaitu kinerja layanan publik yang profesional, integritas keuangan dan pengungkapan, 

kewajiban pertanggungjawaban, pelaporan kredibel, dan hasil dari program (Mahmudi; 

Halim; Xaba dan Ngubane dalam Edowai et al, 2021). Indikator yang digunakan dalam 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1389


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 6 No 5 (2024)   1217 - 1229 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v6i5.1389 

 
 

1220 | Volume 6 Nomor 5 2024 
 

variabel kepercayaan publik yaitu reputasi, konsistensi, dan manfaat (Widaningrung, 

2017). Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik 

Galingging dan Darmawan (2023) mengatakan bahwa transparansi merupakan faktor 

penting dalam membanguan kepercayaan publik. Transparansi pengelolaan keuangan 

memberi rasa aman bagi jemaat karena jemaat memahami bahwa uang mereka dikelola 

dan digunakan secara efektif dan efisien. Sofyani et al (2022) juga menjelaskan bahwa 

kepercayaan publik dapat dicapai melalui transparansi. 

H2: Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik 

Galingging dan Darmawan (2023) mengatakan bahwa dengan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan yang berkualitas, jemaat merasa yakin dan aman bahwa dana yang diberikan 

digunakan dengan baik sesuai tujuan. 

H3: Transparansi dan akuntabilitas secara serempak (simultan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik 

Galingging dan Darmawan (2023) mengatakan bahwa akuntabilitas dan transparansi 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan keduanya memiliki pengaruh sama pentingnya 

dalam membangun kepercayaan jemaat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pengujian yang dilakukan, seluruh butir pernyataan terkait variabel 

transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik dapat dianggap valid karena 

memiliki r hitung lebih besar daripada r tabel (0,196) dan memiliki nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (<0,05). Seluruh instrumen kuesioner dapat dikatakan andal atau reliabel 

karena nilai Cronbach’s Alpha pada variabel transparansi (X1), akuntabilitas (X2), dan 

kepercayaan publik (Y) lebih besar dari 0,60 (>0,60).  

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.200 atau lebih besar dari 0.05, maka data dapat dikatakan telah 

memenuhi asumsi normalitas dan nilai residualnya berdistribusi normal.  

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali 2012:105). Dari pengujian, 

diperoleh nilai tolerance untuk transparansi dan akuntabilitas sebesar 0,507 atau lebih 
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besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk transparansi dan akuntabilitas sebesar 1,972 atau lebih 

kecil dari 10. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas dalam model regresi. 

Uji heteroskedastisitas dengan model rank Spearman menunjukkan nilai 

signifikansi atau sig. (2-tailed) dari variabel akuntabilitas sebesar 0,517 atau lebih besar 

dari 0,05 dan variabel transparansi sebesar 0,504 atau lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi.  

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.038 2.340   1.298 0.197 

Transparansi 0.400 0.075 0.395 5.317 0.000 

Akuntabilitas 0.729 0.102 0.529 7.132 0.000 

a. Dependent Variable: Kepercayaan Publik 

Berdasarkan analisis regresi liner berganda yang dilakukan, didapatkan persamaan 

regresi 

Y = 3,038 + 0,400 X1 + 0,729 X2 

Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 3,038 menunjukkan bahwa apabila transparansi (X1) dan 

akuntabilitas (X2) bernilai 0, maka nilai kepercayaan publik (Y) sebesar 3,038. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,400 menunjukkan bahwa variabel X1 transparansi 

memiliki hubungan positif (searah) dengan kepercayaan publik. Artinya, jika nilai 

transparansi (X1) mengalami peningkatan 1 satuan, maka kepercayaan publik (Y) 

akan meningkat sebesar 0,400 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 

konstan. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,729 menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas (X2) 

memiliki hubungan positif (searah) dengan kepercayaan publik. Artinya, jika 

akuntabilitas (X2) mengalami peningkatan 1 satuan, maka kepercayaan publik (Y) 

akan meningkat sebesar 0,729 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 

konstan. 
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Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .854a 0.729 0.724 3.125 

a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Transparansi 

b. Dependent Variable: Kepercayaan Publik 

Dari pengujian didapatkan nilai adjusted R2 (koefisien determinasi) sebesar 

0,724. Artinya. 72,4% variabel kepercayaan publik akan dipengaruhi oleh variabel 

bebasnya, yaitu akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2). Sedangkan sisanya sebesar 

27,6% di luar model regresi. 

Uji t digunakan untuk menganalisis seberapa jauh pengaruh variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat secara individual (Ghozali 2012:98).  Dari tabel 1, untuk 

variabel transparansi diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 5,317 > 1,984 

atau sig. t (0,000) < α = 0.05, maka transparansi berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan publik. Hal ini berarti H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan meningkatkan transparansi, maka kepercayaan publik akan mengalami 

peningkatan. Sementara itu, untuk variabel akuntabilitas diperoleh nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu 7,132 > 1,984 atau sig. t (0,000) < α = 0.05, maka akuntabilitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan publik. Hal ini berarti H2 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan akuntabilitas, maka 

kepercayaan publik akan mengalami peningkatan.  

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2549.320 2 1274.660 130.525 .000b 

Residual 947.270 97 9.766     

Total 3496.590 99       

a. Dependent Variable: Kepercayaan Publik 

b. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Transparansi 

Tabel 3 menunjukkan nilai F hitung sebesar 130,522, sedangkan F tabel (α = 0.05) 

adalah sebesar 3,090. Oleh karena F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 130,090 > 3,090 

atau nilai Sig. F (0,000) < α (0,05) maka H3 diterima. Artinya, variabel bebas transparansi 
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(X1) dan akuntabilitas (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

variabel terikat kepercayaan publik (Y).  

Hubungan antara Transparansi (X1) terhadap Kepercayaan Publik (Y) 

Dari hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa variabel transparansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Galingging dan Darmawan (2023) dan 

Sofyani et al (2021) yang menyatakan bahwa variabel transparansi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepercayaan publik. 

Dari distribusi jawaban responden pada variabel transparansi, nilai rata-rata 

(mean) terendah terdapat pada item pernyataan ke-4 dengan nilai rata-rata 4,08 

mengenai penyajian informasi keuangan yang memadai. Sementara itu, nilai rata-rata 

(mean) tertinggi terdapat pada item pernyataan ke-1 dengan nilai rata-rata 4,40 

mengenai penyajian informasi keuangan yang tepat waktu. Secara total, nilai rata-rata 

(mean) untuk variabel transparansi sebesar 4,29. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

umum GKPI Jemaat Khusus Sidorame telah memiliki transparansi yang baik dalam 

pengelolaan keuangannya, terutama dari sisi ketepatan waktu penyajian informasi 

keuangan. Meskipun secara umum jemaat gereja menganggap bahwa pengelolaan 

keuangan sudah transparan, namun poin yang dapat lebih ditingkatkan lagi yaitu 

meningkatkan kelengkapan penyajian informasi keuangan, khususnya mengenai aset. 

Hubungan antara Akuntabilitas (X2) terhadap Kepercayaan Publik (Y) 

Dari hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Galingging dan Darmawan (2023). Namun, 

hasil ini berbeda dengan yang didapatkan dalam penelitian Sofyani et al (2021) yang 

menyatakan bahwa variabel akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kepercayaan 

publik. 

Dari distribusi jawaban responden pada variabel akuntabilitas, nilai rata-rata 

(mean) terendah terdapat pada item pernyataan ke-1 dengan nilai rata-rata 4,40 

mengenai profesionalisme penyediaan layanan publik. Sementara itu, nilai rata-rata 

(mean) tertinggi terdapat pada item pernyataan ke-5 dengan nilai rata-rata 4,55 

mengenai pelaporan yang kredibel. Secara total, nilai rata-rata (mean) untuk variabel 

transparansi sebesar 4,50. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum GKPI Jemaat 
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Khusus Sidorame telah memiliki akuntabilitas yang baik dalam pengelolaan 

keuangannya, terutama dari sisi pelaporan yang kredibel. 

Hubungan antara Transparansi (X1) dan Akuntabilitas (X2) terhadap (Y) 

Dari hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa variabel transparansi dan akuntabilitas 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Galingging dan 

Darmawan (2023). Namun, hasil ini berbeda dengan yang didapatkan dalam penelitian 

Sofyani et al (2021) yang menyatakan bahwa di antara kedua variabel tersebut hanya 

transparansi yang berpengaruh positif terhadap kepercayaan publik, sedangkan 

akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kepercayaan publik. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

a. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik di 

GKPI Jemaat Khusus Sidorame. 

b. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan publik di 

GKPI Jemaat Khusus Sidorame. 

c. Transparansi dan akuntabilitas secara serempak (simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan publik di GKPI Jemaat Khusus Sidorame. 

SARAN 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan publik di GKPI Jemaat 

Khusus Sidorame yaitu: 

a. Gereja dapat memberikan penyajian informasi keuangan lebih menyeluruh dengan 

mengadopsi penyajian informasi keuangan sesuai Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 

Nonlaba. 

b. Dalam hal pengelolaan aset, gereja dapat: 

- membagi kategori penyajian harta benda gereja menjadi aset tidak habis pakai 

dan aset habis pakai; 

- memberikan penomoran aset pada seluruh aset tidak habis pakai untuk 

mempermudah inventarisasi; dan 
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- melakukan inventarisasi terjadwal terhadap seluruh aset yang dimiliki dan 

membuat berita acara inventarisasi yang memuat kuantitas dan kualitas 

(kondisi) aset tersebut. 

c. Gereja c.q. Pengawas Harta Benda menyusun pedoman pelaksanaan dan pelaporan 

pengawasan harta benda dan rencana pengawasan harta benda berkala. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar agar menggunakan variabel tambahan 

lainnya dari prinsip-prinsip good governance untuk melihat pengaruhnya terhadap 

kepercayaan publik, seperti responsibilitas, independensi, dan keadilan atau kewajaran. 
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